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Sistem transportasi merupakan hal yang sangat penting bagi suatu kota atau
wilayah, terutama di kota-kota besar dengan aktivitas yang banyak dan jumlah
penduduk yang besar. Terkait peningkatan jumiah kendaraan bermotor dalam
suatu wilayah, mendorong meningkatnya potensi kecelakaan yang terjadi.
Tingginya angka kecelakaan tersebut berkaitan dengan kasus pelanggaran
lalu lintas, yang mana hal ini dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan Masyarakat
dalam berkendara di jalan. Dengan kemajuan zaman, ETLE merupakan
sistem baru yang memanfaatkan teknologi elektronik untuk melakukan
pengawasan lalu lintas dan penegakan hukum dengan menggunakan alat
berupa kamera.

Buku ini menjelaskan mengenai peranan Penegakan Hukum berbasis kamera
(ETLE) dan pengawasan polisi dalam meningkatkan kepatuhan berlalu lintas
yang dimediasi oleh kesadaran diri. Kesadaran diri memiliki peranan yang
penting dalam meningkatkan kepatuhan berlalu lintas.

Materi yang dibahas dalam buku ini mencakup:
« Kepatuhan berlalu lintas
* Kesadaran diri
* Penegakkan hukum berbasis kamera (ETLE)
* Pengawasan Polisi
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Buku ini membahas efektifitas penerapan penegakan hukum
lalu lintas berbasis kamera (ETLE) dan pengawasan polisi
meningkatkan kesadaran diri dalam niat perilaku kepatuhan
berlalu lintas. ETLE merupakan sistem baru yang memanfaatkan
teknologi elektronik untuk melakukan pengawasan lalu lintas dan
penegakan hukum dengan menggunakan alat berupa kamera.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
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kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Sistem transportasi merupakan hal yang sangat penting bagi
suatu kota atau wilayah, terutama di kota-kota besar dengan
aktivitas yang banyak dan jumlah penduduk yang besar
(Kementerian Perhubungan RI, 2020). Mobilitas manusia dan
aktivitas ekonomi yang menggerakkan sebuah kota sangat
bergantung pada sistem transportasinya. Lalu lintas dan Angkutan
Jalan sebagai bagian dari sistem transportasi nasional mempunyai
potensi serta peran strategis dalam mendukung pembangunan dan
integrasi nasional dalam upaya memajukan kesejahteraan umum.

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh (Sitanggang &
Saribanon, 2018) terkait peningkatan jumlah kendaraan bermotor
dalam suatu wilayah, mendorong meningkatnya potensi
kecelakaan yang terjadi. Sistem lalu lintas yang dimiliki di wilayah
DKI Jakarta telah menggunakan sistem terpadu dan berteknologi
tinggi yang bisa memantau situasi dari jarak jauh. Sistem ini
diyakini mampu menyelesaikan dan menurunkan tingkat
pelanggaran lalu lintas yang mengakibatkan kecelakaan.
Kecelakaan yang terjadi diawali dengan adanya tingkat kemacetan
di wilayah DKI Jakarta. Permasalahan yang tengah dihadapi kota
Jakarta disebabkan oleh kemacetan lalu lintas. (Ratnaningtyas et al.,
2021) Orang-orang dalam masa transisi mudah terjebak dalam arus
informasi dan karena itu rentan terhadap pengaruh.
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TRANSPORTASI

Pengertian Transportasi

Pengertian  transportasi menurut (Ferdila, n.d.)
merupakan Proses pemindahan dari gerakan tempat asal,
dimana kegiatan pengangkutan dimulai dan ke tempat tujuan
dimana kegiatan diakhiri. Untuk itu dengan adanya
pemindahan barang dan manusia tersebut, maka transportasi
merupakan salah satu sektor yang dapat menunjang kegiatan
ekonomi (the promoting sector) dan pemberi jasa (the servicing
sector) bagi perkembangan ekonomi.

Prasarana transportasi, sebagaimana diungkapkan oleh
(Nafi’ah, 2021), memainkan dua peran fundamental dalam
konteks pembangunan perkotaan. Pertama, sebagai alat bantu
yang mengarahkan perkembangan wilayah perkotaan sesuai
dengan rencana pembangunan yang telah ditetapkan. Peran ini
memungkinkan para perencana kota untuk memanfaatkan
prasarana transportasi sebagai instrumen strategis dalam
mewujudkan visi dan misi pembangunan mereka.

Kedua, prasarana transportasi berfungsi sebagai
infrastruktur vital yang memfasilitasi pergerakan manusia dan
barang di wilayah perkotaan. Keberadaannya menjadi esensial
dalam mendukung berbagai aktivitas ekonomi, sosial, dan
budaya yang berlangsung di kawasan perkotaan. Seperti yang
dikemukakan oleh (Kurnianingtyas et al.,, 2020), sistem
transportasi merupakan suatu kesatuan yang terstruktur, di
mana setiap elemennya saling terkait dan berinteraksi satu sama



BAB
PENEGAKAN HUKUM

LALU LINTAS

A. Pengertian Penegakan Hukum

Penegakan hukum adalah proses memastikan norma-
norma hukum diterapkan dan berfungsi secara efektif sebagai
pedoman bagi individu dalam interaksi hukum dan kehidupan
bermasyarakat serta bernegara. Selain itu, Penegakan hukum
juga merupakan suatu usaha untuk mewujudkan ide-ide
keadilan, kepastian hukum dan kemanfaatan sosial menjadi
kenyataan (Sukadi, 2011). Jadi penegakan hukum pada
hakikatnya adalah proses perwujudan ide-ide yang
dikemukakan oleh. Menurut (Pratomo, 2021) berpendapat
bahwa hukum merupakan serangkaian aturan yang bersifat
mengikat, disusun oleh otoritas resmi yang berwenang, yang
menetapkan perilaku manusia dalam masyarakat. Pelanggaran
terhadap aturan-aturan ini akan mengakibatkan tindakan
hukuman yang diberlakukan. Immanuel Kant menyatakan
bahwa hukum adalah kumpulan syarat yang memungkinkan
kebebasan individu untuk selaras dengan kebebasan orang lain,
dengan mengikuti aturan tentang norma yang berlaku.(Capps &
Rivers, 2018). Penegakan hukum adalah proses yang dilakukan
untuk memastikan bahwa norma-norma hukum diterapkan dan
berfungsi secara efektif sebagai pedoman perilaku dalam
interaksi hukum dan kehidupan bermasyarakat serta bernegara.
Selanjutnya menurut Soejono Soekanto dalam (Doly, 2009)
penegakan hukum adalah tindakan penyelarasan hubungan
nilai-nilai yang dijabarkan dalam asas/pandangan nilai-nilai
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KEPATUHAN DALAM
BERLALU LINTAS

Pengertian Kepatuhan Berlalu Lintas

Dalam prespektif hukum, kepatuhan mengacu pada
kesediaan individu atau kelompok untuk mematuhi hukum dan
peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau otoritas
yang berwenang. Ini mencakup perilaku yang sesuai dengan
norma-norma hukum, serta menghindari pelanggaran yang
dapat berakibat pada konsekuensi hukum. Kepatuhan hukum
menjadi penting dalam mempertahankan tatanan sosial yang
teratur dan memberikan dasar bagi penegakan keadilan serta
perlindungan terhadap hak-hak individu dan masyarakat secara
keseluruhan (Rahmat & Arif, 2022). Teori kepatuhan berlalu
lintas menurut Satjipto Rahardjo dalam (Suryaningsih, 2020)
Kepatuhan terhadap hukum melibatkan interaksi antara dua
variabel utama, yaitu regulasi hukum sebagai instrumen
pengaturan dan individu sebagai objek yang diatur. Hal ini
menunjukkan bahwa kepatuhan tidak hanya bergantung pada
eksistensi peraturan hukum itu sendiri, tetapi juga pada
kesediaan individu untuk mematuhi aturan yang telah
ditetapkan. Dalam konteks kepatuhan berlalu lintas, penting
untuk memahami bahwa hal ini tidak hanya terkait dengan
keberadaan regulasi hukum, tetapi juga dengan kesadaran dan
kesiapan pengendara untuk mematuhi peraturan tersebut.
Menurut (Mulyadi, 2015) menyatakan bahwa kepatuhan berlalu
lintas pada hakikatnya adalah kesadaran dan kesetiaan
masyarakat terhadap hukum yang berlaku sebagai aturan (rule
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A. Pengertian Kesadaran Diri dalam Berlalu Lintas
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1. Kesadaran DIri

Kesadaran diri merupakan perwujudan jati diri
pribadi seseorang dapat disebut sebagai pribadi yang berjati
diri tatkala dalam pribadi orang yang bersangkutan
tercermin penampilan, rasa cipta dan karsa, sistem nilai (value
system), cara pandang (attitude) dan perilaku (behavior) yang
ia miliki (Ramadhan et al., 2022).

Selain itu, Kesadaran diri adalah kemampuan manusia
untuk mengamati dirinya sendiri yang memungkinkan dia
menempatkan diri di dalam waktu (masa kini, masa lampau,
dan masa depan). Dengan kemampuan ini, dia
merencanakan tindakan-tindakannya di masa depan.

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa kesadaran diri adalah salah satu ciri yang unik dan
mendasar pada manusia, kemampuan untuk mengenali
perasaan, sebagai perwujudan jati diri, menjadi alat tolak
ukur yang realistis atas kemampuan diri, serta kemampuan
manusia untuk mengamati dirinya sendiri.

Menurut (Iwma Tasya & Sundari, 2023) kesadaran diri
adalah perhatian yang terus menerus terhadap keadaan batin
diri sendiri. Dalam keadaan refleksi ini, pikiran mengamati
dan mengeksplorasi pengalaman, termasuk emosi.
Kesadaran diri adalah informasi tentang alasan tindakan dan
citra diri seseorang. Kesadaran diri mencerminkan
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PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan tentang pengaruh penerapan
penegakan hukum lalu lintas berbasis kamera (ETLE) dan
pengawasan polisi dalam meningkatkan kesadaran diri dalam niat
perilaku kepatuhan berlalu lintas ditemukan bahwa masih
banyaknya masyarakat yang kurang memiliki kesadaran diri dalam
berlalu lintas akan menimbulkan dampat negatif di jalan, seperti
kecelakaan maupun menyebabkan kemacetan karena pengendara
yang kurang patuh terhadap lalu lintas. Pelanggaran lalu lintas di
traffic light masih sering terjadi, seperti menerobos lampu merah,
tidak menggunakan helm, dan parkir liar. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya tindakan tegas dari aparat kepolisian, yang dapat
dikaitkan dengan minimnya personel, kurangnya infrastruktur,
atau budaya impunitas. Selain itu, kendala internal kepolisian
seperti kekurangan personel, minimnya pos jaga, dan penegakan
hukum yang tidak adil (tebang pilih dan suap) juga berkontribusi
terhadap pelanggaran lalu lintas.Untuk mengatasi masalah ini,
pemerintah meluncurkan Electronic Traffic Law Enforcement (ETLE).
ETLE bekerja dengan menggunakan kamera untuk merekam
pelanggaran lalu lintas dan mengirimkan tilang elektronik kepada
pelanggar. Hal ini dapat meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi penegakan hukum, serta meminimalisir peluang
pungli oleh petugas. Meskipun Electronic Traffic Law Enforcement
(ETLE) terbukti meningkatkan kesadaran hukum, perlunya
pengawasan ketat dan evaluasi berkelanjutan untuk mencegah
penyalahgunaan serta menjaga keseimbangan antara penegakan
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sangat tercinta ini.
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